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Tracing Tak Maksimal
Dijalankan

Pemkot Perlu Buka Peta Zonasi q
JOGIA, Radarjogia-Dalamperpan- i i (.., k) , -
jangan kedua pengetatan secara ter-
batas kegiatan masyarakat (PTKM)
mikro di DIJ, upaya tracing, testing dan
treatment (3T) jadi salah satu yang
difokuskan. Tapi pelaksanaanya tak
semudah skenario di atas kertas =
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Tracing Tak Maksimal

Sambungan dari hal 1

Seperti yang dialami warga
Sorosutan, Umbulharjo, Arman
Nur Effendi. Diketahui terkon-
firmasi positif Covid-19 dan
mengharuskan menjalani iso-
lasi mandiri selama 13 hari da-
ti (2/2) hingga kemarin (14/2).
Dia bahkan harus meminta

yakni istri, anak, dan ayahnya berinisiatifsendirilaporke pus-  yangsaturumah. Jadibeda-beda
juga diketahui positif Covid-19. kesmas. Akhimnya puskesmas - obatnya," jelasnya.
"Saya positif karena dari kantor  respon in gejala-gej Di i, bahwa awal mula
(BPBD DIJ) dapat rutin Antigen, apa, kemudian dikirimin obatitu satuminggu sebelum dilakukan
dan hasil saya reaktif} ungkapnya. ~prosesnya cepat. Tapikamiharus ~swab tes PCR di rumah sakit.
Arman menjelaskan, untuk laporsendiri,’ ujarnyayangme-  Orangtua atau ayahnya berge-
hasil lebih cepat maka tracing nyebutswab testPCRsejak(2/2). jala seperti muntah-muntah.
i secaramandiri deng Supervisor psBPBDDI Pada saat itu, tidak ada vonis
swab test PCR di salah saturumah ~ itumenambahkan, "Tapibelakang ~ Covid-19 melainkan hanyaasam
sakit (RS) di Kota Jogja. Sebelum  rumahsayaadayanghilangpen-  lambung. Kemudian dua hari

p untuk
suratisolasi mandiri. Tapi sete-
lahnya, tidak ada upaya pelaca-
kan terhadap kontak erat kepa-
danya hingga sampai sekarang.
"Jadi untuk tracing pun sampai
saya selesai isolasi hari ini (ke-
marin), saya enggak merasa kalau
di-tracing” katanya kepada Ra-
dar Jogja kemarin (14/2).
Dia ku, dari

p terjadi dalam satu
rumah. Ternyata hasil dalam sa-
tu keluarga itu positifsemuanya.
Meski sudah mengetahui, untuk
pendataan para pasien positif RS
yang bersangkutan bakal me-
ngirimkan data-data pasien yang
dinyatakan positif terebut ke
Dinas Kesehatan Kota Jogja.
Kemudian akan diteruskan ke

mandiri yang dilakukannya, ter-
nyata penyebarannya sudah
terjadi dalam satu keluarganya;,

maka skenario yang disi

p jika diper-
lukan upaya pelacakan lebih lanjut.
"Tapi karenalama tidak adayang
menghubungi, akhirnya saya

ciuman tapi nggak laporan atau
periksa ke puskesmas. Saya cu-
riga, terakhir kontak di situ”
Meski begitu, pihak puskesmas
selalumenanyakan tentang apa-
kah ada gejala-gejala tertentu,
riwayat perjalanan, dan lain-lain.
Namun, tidak menanyakan ter-
kait kontak erat dengan orang-
orang tertentu. "Saya merasa
enggak ada tracing dari puskes-
mas, yang ada cuma nanyain
gejala saya. Terus mengiri
obat sesuai dengan gejala-gejala

patibadah, te;

layah tidak pernah ada yang

setelahnya, ia dapat rutin antigen
dari BPBD dengan hasil positif.
"Ini saya proses cepat karena
saya punya akses dan fasilitas,
saya bayangin kalau masyarakat
biasayang tidak punya aksesitu
pastilama,” terangnya.

Pria yang hobi naik gunungitu
juga mmenyoroti aturan PTKM
berbasis mikro yang mempertim-
bangkan kriteria zonasi pe-
ngendalian wilayah hingga tingkat
RT. Untuk zona hijau, atau tidak
ada kasus Covid-19 di satu RT

antaraai ktif, seluruh  tempat danlain-I kap. "Kalau pemkot su-
aspek dites, rutin  in. "Jikatidakdij rentang  dah berani indikat
danberkala. Zonakuning terdapat  kendalinya dikhawatirkan terjadi ~ warna berarti dia harus menge-
1-5kasus pada tujuh hari terakhir  konflikantartetangga. Danbundet luarkan petanya yang sesuai
k i isi; terus, enggakak: hterurai  dengan warnaitu,” tegasnya.
kan suspek dan kontak erat. Iso-  permasalahan pandemi,’jabamya.  Maka yang menjadi catatan, ia-
lasi mandiri pasien positif dan  Armanyangpekerjaanyamem-  lah yang perlu dilakukan penata-
kontakerat. Sementarazonaora-  buatnya hampir berkunjung di  an tidak hanya rentang kendali
nye, terdapat 6-10 kasus pada 500 desase DIJ tidakmenampik  dari atas ke bawah melainkan
tujuh hari terakhir skenarionya bahwa rentang kendali masih  sebaliknyadaribawah ke atas. Pun
menemukan suspek dan kontak  belum tertata secara maksimal. diklaim rentang kendali dari atas
erat, isolasi mandiri pasien posi-  Pelayanan masih berdasarkan  kebawahmasih kurang, misalnya
tif dan kontak bang pilih. Sebab, misalnya  dibawah RT masih ada Dasawis-
pat ibadah dan tempat bermain - - terdapat wilayah yang memiliki mayangmengendalikan 10 rumah.
anak. Sedangkan zona merah, aksesmudahkeatasatauprovinsi  Dari RT naik ke | Rwlmimdian
terdapatlebih dari 10 kasus pada ka ak: dapatkan layanan ikk danseterusnya.
tujuh hari terakhir skenarionya  yang mudah dan cepat pula. dali
menemukan suspek dan kontak  Namun sebaliknya, jikatidakada
erat, isolasi mandiri pasien posi-  akses maupun jaringan ke atas
tifdan kontak erat, menutuptem-  maka aspirasi dari desa atau wi-
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